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ABSTRACT

The objective of this experiment was to obtain manure substittttion levels with decomposed saga wasle

which suitable to sweet corn production. The experiment was carried out at experimentalfield of Faculty of
Agriculture, Riau L)niversity, from August 1998 to January 1999. The experiment was arranged in
randomized block design with single.factor and three replications. Thirteen levels of sago waste substituted

were treuted : 100% manure as the control (P0), substituted 25% with sago waste that decomposed 4 weel<s

(P t), substituted 25% with sago waste that decomposed 6 weeks (P2), substituted 2 5% with sago waste that

decomposed 8 weel<s (P3), substituted 50% with sago waste that decomposed 4 weeks (P4), substituted 50%o

vtith sago waste that decomposed 6 weeks (P5), substittrted 50%, with sago waste thal decornposed 8 weeks

(P6), sib.stituted 75?5 with sago waste that decomposed 4 week (P7), substituted 75%o with sago waste that

decomposed 6 weeks (P8), substituted 70% with sago wsste that decomposed I weeks (P9), substituted 100%

wirh sago waste that decomposed 4 weel<s (PI0), substituted t00% with sago waste that decomposed 6

weeks (Pt l), substituted t00% with sago waste that decomposed 8 weeks (Pl2). The result showed ttntill
50% substituted with suitable duration of decomposition, production of sweet corn not significantly different

with the control. Qualitatively, sagowaste increased diameter of corn untitl 75%o sttbstituted, and increased

weight of 100 grains and length of corn until 10076 substituted.
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PENDAHULUAN

Di lndonesia, Jagung manis (Zea mays saccha-
rata Sturt ) baru dibudidayakan secara komersial se-

kitar tahun 1980-an. Jagung manis semakin populer
dan banyak dikonsumsi karena memiliki rasa yang

lebih manis dibandingkan jagung biasa. Selain itu
umur produksinya lebih singkat (genjah) sehingga
sangat menguntungkan untuk dibu-didayakan.

Jagung manis merupakan tanaman yang rnemi-

liki daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan sehing-
ga dapat dibudidayakan hampir di semua jenis tanah.

Namun untuk pertumbuhan yang optimal tanaman ja-
gung manis sebaiknya ditanam pada tanah yang su-

bur, gembur, kaya bahan organik dengan kisaran pH
5,5 - 7,5. Untuk menciptakan kondisi tersebut biasa- -

nya dilakukan pemberian pupuk dasar berupa pupuk

kandang sebanyak l0 ton/ha pada saat satu minggu
sebelum dilakukan penanaman atau bersamaan de-

ngan pengolahan tanah.
Dalam budidaya jagung manis pemberian pu-

puk dasar sangatlah penting untuk menyokong per-

tumbuhan awal. Jenis pupuk yang dianjurkan adalah
pupuk kandang dengan maksud untuk menambah
kandungan bahan organik tanah, memperbaiki sifat
fisik tanah, terutama struktur, daya ikat dan porositas

tanah agar jurnlah hara yang dibutuhkan oleh tanam-

an lebih banyak tersedia.
Di sisi lain, pada pemanenan tanaman sagu se-

lain memperoleh pati yang langsung dapat dikon-
sumsi atau digunakan dalam industri, juga mengha-

silkan produk sampingan dan limbah fl1. Pada in-
dustri skala kecil, limbah hasil ekstraksi sagu biasa-

nya ditinggalkan di lahan atau dibuang ke sungai se-

hingga menimbulkan masalah pencemaran. Salah sa-

tu cara untuk mengubah limbah sagu menjadi produk
yang berguna adalah menjadikannya kotnpos dan

rhdmanfaatkannya dalam bidang pefianian [2J.
Limbah sagu merupakan ampas empulur sagu

yang telah diambil patinya. Limbah tersebut merupa-

kan salah satu alternatif pengganti sumber bahan or-

ganik. Limbah sagu mengandung 76,5o/o air:22,1o/o

se lu lose ; I 4,3oh hem ise I u lo se; 3,42o/o I i gn i n ; 53,92o/o

C;0,69Vo N; 0,027o K; l,32Vo Ca dan 0,0lyo Mg (4)'
akan tetapi nisbah CN yang tinggi menyebabkan

limbah sagu tidak dapat dimanfaatkan langsung se-

hingga perlu didekomposisikan terlebih dahulu [3].
Untuk mempercepat proses dekomposisi, limbah ter-

sebut harus dicampur dengan aktivator berupa pupuk

kandang.
Pernberian limbah sagu sebagai bahan organik

memerlukan waktu yang lama karena kandungan

lignin yang cukup tinggi sukar terurai dan mengan-

dung C yang tinggi [3]. Lama dekomposisi cende-

rung berpengaruh baik terhadap jumlah daun dan

tinggi tanaman pada setek cabang buah lada [3J. Pe-

manfaatan limbah sagu dengan campuran kotoran sa-

pi sebesar 20o/o berpengaruh positif terhadap diame-

ter batang bibit tanaman kelapa sawit [3].
Percobaan ini bertujuan untuk nrengetahui ting-

kat substitusi pupuk kandang dengan limbah sagu

yang terdekomposisi limbah yang baik untuk pro-

duksi jagung manis. Hasil percobaan ini diharapkan

dapat menjadi alternatif pemanfaatan limbah sagu

untuk menanggulangi masalah pencemaran lingkung-

an.
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BAHAN DAN METODB
Percobaan ini dilaksanakan di Kebun Percoba-

an Fakultas Pertanian Universitas Riau Pekanbaru.
Penelitian berlangsung selama enam bulan mulai bu-
lan Agustus 1998 sampai Januari 1999.

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini
adalah benih jagung manis (Zea mays saccharata
Sturt.), limbah sagu padat berupa ampas empulur da-
ri petani sagu di Kecamatan Gaung Anak Serka Ka-
bupaten Indragiri Hilir Riau, dan pupuk kandang
ayam dari peternak di Simpang Panam Pekanbaru.
Pupuk yang digunakan adalah Urea, SP 36 dan KCl.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok faktor tunggal dengan tiga ulangan,
yaitu :

P0 : pupuk kandang 100% (10,0 ton/ha)

Pl : substitusi limbah sagu didekomposisi 4 ming-
gu 25o/o

PZ : substitusi limbah sagu didekomposisi 6 ming-
gu25Yo

P3 : substitusi limbah sagu didekomposisi 8 ming-
gu 25o/o

P4 : substitusi limbah sagu didekomposisi 4 ming-
gu 50%

P5 : substitusi limbah sagu didekomposisi 6 ming-
gu 50%

P6 : substitusi limbah sagu didekomposisi 8 ming-
gu 50%

P7 : substitusi limbah sagu didekomposisi 4 ming-
gu 75Yo

P8 : substitusi limbah sagu didekomposisi 6 ming-
gu 75o/o

P9 : substitusi lirnbah sagu didekomposisi 8 ming-
gu 7 5o/o

Pl0 : substitusi limbah sagu didekomposisi 4 ming-
gu I 00%

Pl I : substitusi limbah sagu didekomposisi 6 ming-
gu 100%

Plz : substitusi limbah sagu didekomposisi 8 ming-
gu 100%

Satuan percobaan berupa plot berukuran l5 m2. Data
yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan
Analisis Ragam. Jika Uji F nyata dilakukan uji lanjut
Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf nyata 5o/o.

Peubah yang diamati adalah waktu keluar bu-
nga jantan, waktu keluar bunga betina, bobot kering
brangkasan, rata-rata jumlah tongkol pertanaman,
rata-rata bobot tongkol, rata-rata panjang tongkol,
rata-rata diameter tongkol, bobot 100 butir dan hasil
persatuan percobaan.

HASIL DAN PBMBAHASAN

Hasil
Substitusi pupuk kandang dengan limbah sagu

sampai l00o menunjukkan tidak terdapat perbedaan
waktu keluar bunga jantan yang nyata dibandingkan
kontrol, namun terlihat kecenderungan semakin ting-
gi tingkat substitusi dengan waktu dekomposisi yang
lebih singkat waktu keluar bunga jantan lebih lama.

Perlakuan Pl, P3, P4, P5, P7 dan P8 menghasilkan
waktu keluar bunga betina yang tidak berbeda nyata
dengan kontrol (Tabel I ). Untuk peubah tersebut ju-
ga terlihat bahwa waktu keluar bunga betina yang
paling lama adalah perlakuan substitusi 100% (P 10,

Pl I dan Pl2).
Perlakuan kontrol (P0) menghasilkan bobot ke-

ring brangkasan yang nyata lebih tinggi dibanding-
kan semua perlakuan substitusi dengan limbah sagu.
Peningkatan tingkat substitusi dengan waktu dekom-
posisi lebih singkat menyebabkan penurunan bobot
kering brangkasan ('tabel l).

Sampai tingkat substitusi l0}o/ojurnlah tongkol
yang dihasilkan tidak berbeda nyata dengan kontrol,
bahkan pada perlakuan P3 dan P9 jumlah tongkol
yang dihasilkan nyata lebih banyak dari kontrol.
Jumlah tongkol yang lebih banyak cenderung diha-
silkan dari limbah yang didekomposisi lebih lama
(Tabel l).

Perlakuan Pl dan P5 rnenghasilkan bobot tong-
kol yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan kon-
trol yang menghasilkan bobot tertinggi, sedangkan
perlakuan lainnya nyata lebih rendah (Tabel I ). Per-
lakuan dengan tingkat substitusi sampai 100% meng-
hasilkan bobot tongkol yang rendah.

Substitusi pupuk kandang dengan limbah sagu
memberikan hasil tongkol yang lebih panjang atau
tidak berbeda nyata dengan kontrol (Tabel I ). Tong-
kol terpanjang dihasilkan dari perlakuan Pl dengan
substitusi 25o/o, disusul Pl0 dengan tingkat substitusi
t00%.

Perlakuan P3, P4, P6 dan P8 menghasilkan dia-
meter tongkol yang tidak berbeda nyata dengan kon-
trol. Perlakuan P4, P6 dan P8 bahkan mampu meng-
haSilkan tongkol yang berdiameter relatif lebih besar
dari P0 (Tabel I ).

Perlakuan limbah sagu berpengaruh nyata ter-
hadap bobot 100 butir pada jagung manis. Perlakuan
yang menghasilkan bobot 100 butir yang nyata lebih
rendah dari P0 hanya P 10, perlakuan lainnya tidak
lebih rendah dari kontrol. Perlakuan P8, P2, dan P6
bahkan nyata menghasilkan bobot 100 butir yang le-
bih tinggi (Tabel I ).

Produksi jagung manis yang dihasilkan perla-
kuan P4 dan P3 tidak berbeda nyata dengan kontrol
yang menghasilkan produksi tertinggi. Perlakuan
lainnya menghasilkan produksi yang nyata lebih ren-
dah. Produksi terendah diperoleh dari perlakuan Pll
(Tabel l).
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Tabel l. Data Pengamatan Berbagai Peubah pada Berbagai Perlakuan

Perlakuan Waktu Waktu
Keluar Keluar
Bunga Bunga
.lantan Betina
(hari) (hari)

Bobot Jumlah
Brangkasan Tongkol

Kering (buah)
(gram)

Bobot Panjang Diameter
Tongkol Tongkol Tongkol
(gram) (cm) (cm)

Bobot Hasil per
100 Butir Satuan
(gram) Percobaan

(gram)

PO

PI
P2

P3
P4

P5

P6

P7

P8
P9

Pl0
Pil

47.66 52,6'7 dc 823,34 a 1,30 cd 950,00 a 19,47 ef 4,73 ab
47,33 54,33 abc 722,66b 1.27 cd 900,00 a 22,A6 a 4,57 cd
48,33 54,67 ab 481,67 d 1,37 bc 763,33 b 19,97 def 3,97 f
48,00 52,00 d 396,67 f 1,73 a 670,00 c 19,63 ef 4,63 bc
46,66 52,00 d 531,66 c l,l3 cd 803,33 b 20,63 cd 4,73 tb
48,67 52,00 d 386,66 f 1,30 cd 896,66 a 20,90 bc 4,57 cd
48,66 55.00 ab 481,67 d 1,20 cd 643,33 cd 19,37 ef 4,76 ab
48,33 54.00 bc 421,67 ef I,34 cd 773.33 b 19,94 def 4,37 e
48.00 51.00 d 489,34 cd 1,07 d 746,66b 19,86 def 4,87 a
48,00 54,67 ab 450,00 de 1,63 ab 806,67 b 19,93 def 4,44 de
49,00 55,00 ab 380,00 f I,07 d 656,67 c 21,53 ab 4,53 cd
48,67 56,00 a 383,33 f I,l 3 cd 590,00 de l9,l7 f 4,47 de

9.73 de 30500 a
10,41 cd 26500 b

12,03 b 20433 d
9,17 ef 29333 a
9,83 de 30200 a
9.92 de 24500 bc

I l,3l bc 22067 cd

9.30 ef 22167 cd

13.29 a 24367 bc
9,89 de 25967 b

8,66 f 22433 cd

9,26 ef 17067 e

10.15 de 22167 cdPl2 48,00 55,67 ab 411,67 ef 1,36 bc 536,67 e 20,26 cde 4,57 cd
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada peubah yang sama berbeda nyata menurut BNT 5%

Pembshosan
Tanah sebagai lingkungan hidup mikroorganis-

me nlerupakan suatu ekosistem yang tidak mempu-
nyai kemampuan untuk menangkap sejumlah besar
energi matahari. Oleh karena itu input energi sangat
tergantung kepada zat-zat kaya energi yang dibawa
dari luar.

Pengaruh bahan organik terhadap sifat kimia
dan fisik tanah sangat besar. Dengan semakin ba-
nyaknya bahan organik selain dapat lebih banyak
menyediakan unsur hara, juga akan semakin mem-
perkaya mikroorganisme aktif dalam tanah [5]. Ke-
suburan tanah tidak hanya tergantung pada kompo-
sisi kimia saja, tetapijuga pada jumlah dan sifat ala-
mi rnikroorganisme yang menempatinya [6].

Data dari Tabel I menunjukkan sampai substi-
tusi lirnbah sagu 50%o dengan waktu dekomposisi
yang sesuai secara kuantitas produksi jagung manis
tidak berbeda dengan penggunaan l0 ton/ha pupuk
kandang (P0) yang biasa digunakan, akan tetapi pada
tingkat substitusi lebih tinggi terjadi penurunan pro-
duksi per satuan luas lahan. Hal ini diduga karena
kandungan unsur yang berbeda antar pupuk kandang
ayanr yang digunakan dengan limbah sagu. Pupuk
kandang ayam dapat menyumbangkan unsur hara
rnakro N, P, K, Ca, Mg dan S serta unsur hara mikro
Mn, Zn, Co dan B [5]. Selain itu pupuk kandang
ayam mengandung bahan organik lebih tinggi, kadar
air dan nisbah C/"liI lebih rendah sehingga memper-
cepat mineralisasi dan mempersempit depresi nitrat
dalarn tanah. Keadaan tersebut menyebabkan keter-
sediaan unsur hara yang diperoleh dari kotoran ayam
lebih cepat.

Dekomposisi merupakan upaya pengolahan
limbah yang sekaligus mendapatkan bahan-bahan
kompos yang dapat menyuburkan tanah. Metode ter-
sebut mempunyai prinsip dasar mendegradasikan ba-
lran organik menjadi bahan-bahan anorganik dengan
rnenggunakan aktifitas mikroorganisme seperti bak-
teri, cendawan, aktinomycetes dan protozoa. Keber-

hasilan proses dekomposisi sangat bergantung pada

laju dekomposisi.
Perombakan bahan organik melalui serangkaian

reaksi yang mengubah dari susunan kompleks men-
jadi susunan yang lebih sederhana. Proses dekompo-
sisi bahan organik dapat dibagi menjadi tiga proses

utama, yaitu pelapukan secara fisik, kimia dan biolo-
gi. Dekomposisi dipengaruhi oleh jenis dan populasi
mikroorganisme yang ada, sedangkan kelembaban,
hara, aerasi dan suhu merupakan faktor yang mem-
pengaruh i mikroorganisme.

Dalam proses perombakan limbah sagu dapat
mengeluarkan hormon yang merangsang pertumbuh-
an tanaman seperti auksin, giberelin, dan sitokinin
maupun asam-asam organik lainnya yang bersifat
menghambat pertumbuhan seperti asam aromatik,
alifatik dan fenolat. Perombakan bahan organik dila-
kukan oleh sejumlah mikroorganisme dalam keadaan

lingkungan yang lembab, hangat, dan beraerasi baik
untuk menghasilkan humus sebagai hasil akhir. Pe-
ranan mikroorganisme dalam reaksi di atas sangat
spesifik tergantung pada jenis senyawa yang diurai-
kannya. Sejenis cendawan akan mengkonsuntsi kar-
bon (C) sebagai sumber energi dan nitrogen (N) se-

bagai bahan penyusunnya. Selebihnya senyawa-se-
nyawa yang mengandung unsur tersebut akan dideg-
radasikan menjadi senyawa sederhana bahkan men-
jadi unsur penting yang siap pakai.

Limbah sagu yang digunakan mengandung se-

nyawa selulosa, hemiselulosa dan lignin yang tinggi.
Untuk mendegradasikannya menjadi senyawa seder-
hana dan unsur hara memerlukan waktu lama. Lama-
nya waktu yang diperlukan untuk mendegradasikan
senyawa tersebut dikarenakan perombakannya mela-
lui reaksi hidrolisis enzimatik dengan enzim selu-
losa sebagai katalisator. Umumnya berat molekul
awal yang tinggi akan mengalarni metabolisme oleh
sekresi enzim mikro sehingga terjadi perombakan

komponen.
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Adanya pengaruh yang baik terhadap bobot
100 lrutir, dianreter tongkol dan panjang tongkol
secara ekonomis akan mengurangi jumlah tongkol
yang ti-dak menrenuhi standar. Ini menunjukkankan
harapalr untuk nrendayagunakan limbah sagu yang
rneninibulkan nrasalah pencemaran sebagai bahan
baku untuk mensubstitusi pupuk kandang yang
dewasa ini dirasakan senrakin langka.

Secara keseluruhan percobaan ini menunjukkan
bahwa dengarr penanqanan dan nretode yang lebih
baik penggunaan lirrrbah sagu sebagai substitusi pu-
puk kandang sangat potensial. Dengan ntenambah-
kan unsur-unsur tanrbahan yang diperlukan untuk
perturnbuhan tanarnan, konrpos limbah sagu dapat
nren-iadi sunrber pupuk organik bagi pertanian. Ke-
nyataan tersebut tidak saja membuka alternatif untuk
ruemperoleh pupuk organik yang lebih murah tetapi
.iuga n"renangani masalah ikutan yang ditimbulkan
akibat proses produksi tanaman sagu. Selain itu pe-
ngolahilrr lirnbah sagu menjadi konrpos akan ntem-
buka peluang usaha baru yang dapat memberi tam-
bahan penglrasilarr bagi petani sagu dan masyarakat
sekitar.

KESIMPULAN
Perlakuarr tin_qkat substitusi limbah sagu sarnpai

tingkat 50oh secara kuantitatif tidak berpengaruh
nvata pada produksi jagung nranis dibandingkan
penggunaan pupr.rk karrdang l0}oh. Secara kualitatil
substitusi pupuk kandarrg dengan limbah sagu mam-
pu rneningkatkan bobot 100 butir, diameter tongkol
dan parr jang tongkol jagung manis sehingga dihasil-
kan tongkol yang lebih besar. Dengan demikian lirn-

bah sagu merupakan sumber pupuk organik yang
potensial, tidak sqia menjadi alternatif pemenuhan
kebutuhan bahan orgarrik sekaligus rnerupakan alter-
natif penanganan limbah yang selama ini mencemari
lingkungan.
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